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RINGKASAN

Karakteristik Agronomi dan Fisiologis Tiga Varietas Sawi Setelah
Pemberian Pupuk Organik Cair; Rayi Respati; 101510501041; 2016; halaman
viii; Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Jember.

Sawi (Brassica juncea L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura yang
memiliki nilai gizi tinggi bagi tubuh manusia dan berpotensi tinggi untuk
dibudidayakan. Budidaya sawi yang dikenal di Indonesia umumnya sawi pak
coy, caisim, dan kailan. Peningkatan minat mengonsumsi sawi organik secara
tidak langsung mendorong permintaan produksi, Oleh sebab itu dilakukan upaya
untuk mengembangkan budidaya sayuran organik dengan memberikan pupuk
organic. Salah satu usaha yang ditawarkan adalah pemberian pupuk organik cair
sebagai alternatif peningkatan produksi melalui pengujian karakter agronomi dan
fisiologis berbagai varietas sawi tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh; (1) mempelajari interaksi
antara konsentrasi POC dengan macam varietas sawi terhadap karakter agronomi
dan fisiologis tanaman sawi; (2) mengidentifikasi respon agronomi dan fisiologis
tiga varietas tanaman sawi yang berbeda; (3) mendapatkan konsentrasi POC yang
tepat berpengaruh baik terhadap karakteristik agronomi dan fisiologis tanaman
sawi varietas tertentu.

Penelitian dilaksanakan di lahan Agrotechnopark Desa Jubung Kecamatan
Sukorambi, Kabupaten Jember dimulai pada bulan November 2014 sampai
dengan Desember 2014. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor dan diulang tiga kali. Faktor pertama
adalah varietas sawi pakcoy, varietas sawi caisim, varietas sawi kailan, dan faktor
kedua adalah konsentrasi pupuk organik cair, dengan konsentrasi 0 ml/l,
konsentrasi 3 ml/l, konsentrasi 6 ml/l, dan konsentrasi 9 ml/l. Data yang diperoleh
dari hasil pengamatan dianalisis statistik dengan menggunakan analisis ragam.
Apabila terdapat perbedaan diantara kedua perlakuan maka dilanjutkan dengan uji
jarak berganda (Uji Duncan) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) perlakuan kombinasi antara
varietas pakcoy dengan konsentrasi pupuk organik cair 3 ml/l; caisim dengan
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konsentrasi 9 ml/l; kailan dengan konsentrasi 6 ml/l memberikan pengaruh nyata
terhadap berat segar daun, berat kering daun, dan berat kering tanaman; (2)
perlakuan varietas caisim memberikan respon sangat nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, lai, berat segar tanaman, berat kering tanaman,
laju pertumbuhan, dan kadar klorofil; (3) perlakuan konsentrasi pupuk organik
cair sebesar 9 ml/l memberikan pengaruh sangat nyata terhadap berat kering

tanaman dan memberikan pengaruh nyata terhadap berat kering daun.

Kata Kunci: karakter agronomi dan fisiologis, konsentrasi, pupuk organik cair,
sawi .
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SUMMARY

Agronomy and Physiological Characteristics Three Varieties Mustard After
administration of Organic Liquid Fertilizer; Rayi Respati; 101510501041,
2015; page viii; Agrotechnology Study Program, Faculty of Agriculture, Jember
University.

Mustard (Brassica juncea L.) is one of the horticultural crops that have
high nutritional value for the human body and has high potential to be cultivated.
Cultivation of mustard known in Indonesia generally mustard pack coy, caisim,
and kailan. Increased interest in consuming organic mustard indirectly encourage
the production demand, therefore made efforts to develop the cultivation of
organic vegetables by providing organic fertilizer. One of the businesses offered is
a liquid organic fertilizer as an alternative to increased production through
physiological testing agronomic characters and the different varieties of mustard.

This study aims to determine the effect; (1) study the interaction between
the concentration of POC with wide varieties of mustard on the agronomic and
physiological characters of mustard plants; (2) identifying the agronomic and
physiological responses of three different varieties of mustard plants; (3) get a
proper POC concentration affects both the agronomic and physiological
characteristics of certain varieties of mustard plants.

The experiment was conducted in the village Agrotechnopark land Jubung
Sukorambi Subdistrict Jember began in November 2014 to December 2014. This
study uses a randomized block design (RAK) with 2 factors and repeated three
times. The first factor is the variety of mustard pakcoy, varieties of mustard
caisim, varieties of cabbage kailan, and the second factor is the concentration of
liquid organic fertilizer, with a concentration of 0 ml / |, the concentration of 3 ml
/ 1, the concentration of 6 ml / I, and a concentration of 9 ml / |. Data obtained
from observations were analyzed statistically using analysis of variance. If there is
a difference between the two treatment then continued with multiple range test

(Duncan test) at 5% level.
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The results showed that: (1) treatment with a combination of varieties
caisim concentrations of organic liquid fertilizer 9 ml / | significant effect on the
fresh weight of the leaves, leaf dry weight and plant dry weight; (2) the treatment
of varieties caisim responded very significant on plant height, number of leaves,
leaf area, lai, plant fresh weight, dry weight of plants, growth rate and chlorophyll
content; (3) treatment of liquid organic fertilizer concentration of 9 ml / | give a
highly significant effect on the dry weight of plants and significant effect on the
dry weight of the leaves.

Keywords: agronomic and physiological characters, concentration, liquid organic
fertilizer, mustard.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Sayuran merupakan komoditas penting dalam mendukung ketahanan
pangan nasional, salah satunya yaitu sawi (Brassica juncea L.). Sawi yang
digemari konsumen di Indonesia yaitu sawi caisim, namun terdapat juga sawi
yang belum banyak dikenal masyarakat seperti sawi pak coy, dan sawi kailan.
Sawi memiliki kandungan gizi dan manfaat. Sawi bermanfaat sebagai bahan
makanan pelengkap yang mengandung protein, karbohidrat, dan aneka vitamin.
Sawi juga berkhasiat untuk kesehatan seperti memperbaiki dan memperlancar
pencernaan manusia (Nurshanti, 2010). Khasiat dan manfaat sawi yang tinggi
mendorong masyarakat untuk mengonsumsi sayuran sawi.

Produksi sawi di Indonesiamengalami peningkatan dari tahun ke tahun.
Berdasarkan data Badan Pusat Satistik Indonesia (2012), jumlah total produksi
sawi di Indonesia tahun 2011 sebanyak 580.969 ton, dan tahun 2012 sebanyak
594.934 ton. Perubahan pola konsumsi masyarakat dipengaruhi oleh gaya hidup
masyarakat yang cenderung back to nature. Masyarakat mulai beralih untuk
mengonsumsi sayuran sawi organik. Sawi organik termasuk pilihan menu
makanan yang baik untuk kesehatan tubuh karena tidak menggunakan bahan
pestisida, bersih dan segar (Kipdiah dkk, 2013).

Budidaya sawi organik salah satunyadengan cara melakukan pemupukan
melalui aplikasi pupuk organik cair. Pemberian pupuk organik mampu
mempercepat tinggi tanaman, merangsang pertunasan, memperbaiki kualitas
terutama kandungan proteinnya (Sutejo, 2002). Pupuk organik cair (POC)
merupakan larutan dari pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa
tanaman dan kotoran hewan yang mengandung unsur hara lengkap bagi tanaman.
Aplikasi pemupukan lewat daun dipandang lebih efektif dibandingkan pemupukan
lewat akar. Keistimewaan pupuk organik yang disemprotkan pada daun tanaman,
yaitu penyerapan unsur haranya berjalan lebih cepat dibandingkan pupuk yang
diberikan lewat akar. Akibatnya tanaman akan lebih cepat menumbuhkan tunas
dan tanah tidak rusak (Lingga dkk, 2004).
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Unsur hara yang diberikan dalam bentuk pupuk berperan menambah
suplai nutrisi bagi tanaman. Peran nutrisi dalam proses fisiologis tanaman yaitu
merangsang pertumbuhan vegetatif misalnya pembentukan daun, Kklorofil, serta
sebagai penyusun protein untuk melakukan kegiatan fotosintesis. Namun semakin
tinggi konsentrasi pupuk yang diberikan pada daun, maka kandungan unsur hara
yang diterima oleh tanaman akan semakin tinggi. Pemberian konsentrasi pupuk
organik cair yang berlebihan justru menyebabkan timbulnya gejala kelayuan pada
tanaman, maka tingkat efektifitas konsentrasi yang tepat perlu diketahui oleh para
peneliti melalui pengujian-pengujian di lapangan (Rizgiani dkk, 2007).

Pengujian dengan cara pemberian konsentrasi pupuk organik cair yang
berbeda bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisiologis terhadap tiga varietas
sawi. Pentingnya mengetahui karakter fisiologis karena berkaitan dengan proses
yang terjadi di dalam tubuh tanaman, seperti proses fotosintesis dan transpirasi
pada tanaman sawi. Fisiologis tanaman perlu diketahui agar dapat memahami sifat
tanaman untuk bertahan hidup dan melakukan aktivitas hidupnya. Hasil dari
penelitian diharapkan dapat meningkatkan produksi sawi organik melalui karakter

fisiologisnya.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, perubahan pola konsumsi masyarakat
Indonesia mulai beralih untuk mengonsumsi sawi organik. Peningkatan minat
mengonsumsi  sawi organik secara tidak langsung mendorong permintaan
produksi seperti sawi caisim, sawi pak coy, dan sawi kailan. Oleh karena itu, perlu
dilakukan upaya untuk mengembangkan potensi budidaya sayuran organik dengan
cara pemberian pupuk organik. Salah satu usaha yang ditawarkan dalam budidaya
tanaman sawi dengan memperhatikan efektivitas pemupukan, maka pemberian
pupuk organik cair sebagai alternatif peningkatan produksi melalui pengujian

karakter fisiologis berbagai varietas sawi tersebut.

XX


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.3 Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka

diharapkanpenelitian ini memenuhi tujuan sebagai berikut :

1.

Mempelajari interaksi antara konsentrasi POC dengan macam varietas sawi
terhadap karakter agronomi dan fisiologis tanaman sawi.

Mengidentifikasi respon agronomi dan fisiologis tiga varietas tanaman sawi
yang berbeda.

Mendapatkan konsentrasi POC yang tepat berpengaruh baik terhadap

karakteristik agronomi dan fisiologis tanaman sawi varietas tertentu.

1.4 Manfaat

Berdasarkan latar belakang dan tujuan di atas, maka diharapkan dapat

memberikan manfaat antara lain :

1.

Memberikan informasi tentang aplikasi POC dengan konsentrasi yang tepat
agar dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan kualitas berbagai
varietas tanaman sawi.

Memberikan tambahan wawasan baru mengenai pentingnya penggunaan POC
yang dapat mengkaji karakteristik agronomi dan fisiologis berbagai varietas
tanaman sawi.

Memberikan solusi dalam upaya peningkatan kualitas produksi tanaman sawi

melalui aplikasi POC.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Umum Tanaman Sawi
Tanaman sawi (Brassica juncea L.) merupakan salah satu tanaman

hortikultura (horticulture) berasal dari bahasa Latin hortus (tanaman kebun) dan

cultura/colere (budidaya), dan dapat diartikan sebagai budidaya tanaman kebun.
Secara umum tanaman sawi merupakan tanaman sayur yang dapat dibudidayakan.
Klasifikasi sawi menurut Rukmana (2002), sebagai berikut :
Divisi : Spermatophyta

Kelas : Angiospermae

Sub-kelas : Dicotyledonae
Ordo : Papavorales
Famili : Brassicaceae
Genus : Brassica
Spesies : Brassica juncea L.

Syarat tumbuh tanaman sawi yang ideal pada ketinggian 5-1.200 meter di
atas permukaan laut. Pertumbuhan sawi biasanya antara ketinggian 100-500 meter
dpl. Tanaman sawi dikategorikan sebagai tanaman sayuran yang dapat bertahan
terhadap deraan hujan. Sehingga tanaman sawi dapat ditanam di sepanjang tahun,
asalkan saat musim kemarau perlu pemberian air yang cukup tersedia untuk
penyiraman. Kondisi dalam tanah yang cocok adalah tanah yang gembur, banyak
mengandung humus, dan drainase baik serta derajat keasaman (pH) 6-7
(Margiyanto, 2008).

Sawi merupakan salah satu bahan makanan sayuran yang memiliki
kandungan gizi cukup lengkap. Kandungan gizi sawi bermanfaat bagi kesehatan
tubuh, bila dikonsumsi dengan baik. Berdasarkan data yang telah diperoleh dalam
daftar komposisi makanan yang diterbitkan oleh Direktorat Gizi Departemen
Kesehatan (dalam Fransisca, 2009), kandungan gizi yang terkandung dalam sawi

ini dapat diketahui pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 1. Kandungan Gizi Tanaman Sawi

Zat gizi Kandungan gizi (mg/100g)
Protein 23
Lemak 3
Karbohidrat 40
Vit A 1940
Vit.B 0.09
Vit.C 102
Ca 220
P 38
Fe 2.9

Sumber : Direktorat Gizi, Departemen Kesehatan R1, 1981

2.1.1 Sawi Pak Coy

Tanaman pak coy merupakan salah satu sayuran terkenal di Asia,
khususnya di Cina. Morfologi tanaman iniyaitu berakar tunggang. Memiliki daun
yang lebar, bertangkai, bentuknya agak oval, warnanya hijau tua, tumbuhnya agak
tegak atau setengah mendatar, tersusun seperti spiral yang rapat, dan melekat pada
batang yang tertekan. Di tangkai daunnyabentuknya gemuk dan berdaging, tinggi
tanaman sekitar 20-25 cm (Vincent dkk, 1998).

[ Bentuk kepala daun bulat/oval ]

[ Berdaun lebar ]

—> [ Bertangkai pendek dan gemuk ]

> [ Berakar tunggang ]

Gambar 1 : sawi pak coy
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2.1.2 Sawi Caisim

Sawi caisim berasal dari wilayah tengah Asia, dekat kaki pegunungan
Himalaya. Tanaman ini sangat popular di Indonesia. Morfologi tanaman caisim
yaitu berakar tunggang. Bentuk daunnya sempit, dan kepala daun agak lonjong.
Bertangkai daun panjang dan bentuknya kecil. Tinggi sayuran ini biasanya 20-25
cm (Vincent dkk, 1998).

[ Bentuk kepala daunagak lonjong ]

[ Berdaun sempit ]

> [ Bertangkai panjang dan bentuknya kecil ]

:[ Berakar tunggang ]

Gambar 2 : sawi caisim

2.1.3 Sawi Kailan

Asal mula tanaman kailan dari Negeri Cina. Di Indonesia kailan merupakan
jenis sayuran baru, namun telah menjadi kegemaran makanan masyarakat.
Morfologi tanaman kailan yaitu berakar tunggang, memiliki daun yang panjang
dan melebar, serta berbentuk keriting. Bertangkai daun agak panjang dan besar,
berukuran tinggi sekitar 20-25cm (Widiastuti, 2005).
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[ Berdaun lebar dan bentuknya keriting ]

Bertangkai panjang
» | dan bentuknya besar

[ Berakar tunggang ]

~ it B

Gambar 3 : sawi kailan

2.2 Karakteristik Fisiologi

Fisiologi tanaman mengkaji proses-proses metabolisme pada tanaman
budidaya. Proses metabolisme yang terjadi pada tanaman seperti fotosintesis dan
transpirasi. Faktor yang dapat berpengaruh terhadap proses metabolisme yaitu
lingkungan (cahaya dan air) maupun organ dalam tubuh tanaman itu sendiri.
Pentingnya mempelajari fisiologis tanaman karena dapat memahami cara tanaman
untuk melakukan aktivitas hidupnya, serta mengetahui proses tumbuh dan
berkembangnya tanaman. Salah satunya pembentukan organ daun pada tanaman
(Lakitan, 2011).

Daun merupakan organ utama sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis.
Oleh karena itu jumlah daun yang optimum memungkinkan distribusi
(pembagian) cahaya antar daun lebih merata. Hal tersebut berkaitan dengan
adanya luas daun dimana permukaan daun yang semakin luas diharapkan
mengandung klorofil lebih banyak. Jika masing-masing daun terdapat kandungan
klorofil tinggi diharapkan lebih efisien dalam menangkap energi cahaya matahari
untuk fotosintesis (Sulistyaningsih dkk, 2005).
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2.3 Peran Pupuk Organik Cair (POC)

Penyemprotan pupuk yang ideal adalah dilakukan pada pagi dan sore hari
saat terjadi pembukaan stomata. Optimalisasi pembukaan stomata dipacu dengan
cara tanaman disiram dahulu sebelum dilakukan pemupukan. Hal ini akan
mempengaruhi turgor sel penutup, sehingga panjang dan lebar porusnya
bertambah seiring dengan adanya perubahan intensitas cahaya matahari setiap saat
(Novrizan, 2002).

Pupuk organik cair mengandung unsur hara makro dan mikro. Salah satu
unsur hara makro yaitu kandungan nitrogen. Kandungan unsur nitrogen berfungsi
sebagai penyusun protein, asam amino dan Klorofil, serta katalisator dalam proses
sintesis protein (Salisbury, 1995). Unsur haramikro dan mineral dibutuhkan untuk
proses pertumbuhan tanaman. Keistimewaan pupuk cair lebih mudah terserap oleh
bagian organ daun tanaman sebab kandungan unsur-unsur di dalamnya sudah
terurai (Musnamar, 2005).

Berdasarkan penelitian sebelumnya menunjukkan penggunaan pupuk
organik cair memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan tanaman. Pada
perlakuan pupuk daun terhadap produksi sawi yaitu dengan konsentrasi Po (0
ml/liter), P1 (2,5 ml/liter), P2 (5 ml/liter), Ps (7,5 ml/liter) diaplikasikan setiap 1x
seminggu dan dapat diketahui bahwa perlakuan terbaik yaitu konsentrasi P3 (7,5
ml/liter) dapat berpengaruh nyata terhadap tinggi tanman, jumlah daun, luas daun,
bobot segar tanaman, produksi per tanman (Fransisca, 2009).

Salah satu contoh pupuk organik cair yaitu berasal dari hasil ekstraksi dan
berbagai bahan organik (tanaman dan ikan) dengan bantuan mikroba. Kaya nutrisi
esensil dan senyawa bioaktif, serta terdapat unsur hara makro dan mikro, 17
macam asam amino, maupun asam-asam organik. Selain itu, mengandung
mikroba menguntungkan yang berperan sebagai penghasil hormon tumbuh dan
senyawa bioaktif (Tarigan, 2007).

Keunggulan pupuk organik cair menurut Tarigan (2007), antara lain :

a) Meningkatkan ketersediaan hara
b) Merangsang pertumbuhan pada bagian akar dan tanaman

c) Sebagai agen pengendali biologis
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d) Praktis dan mudah diaplikasikan
e) Ramah lingkungan

2.4 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, permasalahan dan tujuan penelitian dapat
diambil hipotesis sebagai berikut :
1. Terdapat interaksi antara konsentrasi POC dengan macam varietas sawi
terhadap karakteristik agronomi dan fisiologis tanaman sawi.
2. Tiga varietas sawi yang diuji memiliki karakter agronomi dan fisiologis yang
berbeda.
3. Konsentrasi POC yang tepat akan berpengaruh terhadap karakteristik

agronomi dan fisiologis tanaman sawi.
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BAB 3. METODOLOGI

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Green House Agroteknopark Universitas
Jember terletak di Desa Jubung, Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember pada
bulan November-Desember tahun 2014.

3.2. Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain benih sawi dengan
tiga varietas yaitu pak coy, caisim, dan kailan, selain itu juga menggunakan tanah,

pasir, kompos, dan pupuk organik cair.

3.2.2 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain polybag ukuran
20x20 cm, kertas label, cangkul, sekop, saringan kawat berdiameter dua
millimeter, chlorophylmeter SPAD 502, oven, timbangan analitik, penggaris,
kamera, beaker glass (gelas ukur), hand sprayer, alat tulis, kertas millimeter
block, kalkulator, dan alat bantu lainnya.

3.3. Rancangan Penelitian
Penelitian dilaksanakan secara faktorial dengan menggunakan Rancangan

Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari dua faktor perlakuan dan tiga ulangan.
Faktor | varietas sawi (S) terdiri dari tiga taraf perlakuan vyaitu :

S1 = Sawi Pak coy

S2 = Sawi caisim

Sz = Sawi kailan
Faktor Il konsentrasi pupuk organik cair (K) terdiri dari empat taraf perlakuan
yaitu :

Ko= pemberian konsentrasi 0 ml/I dilakukan setiap 1xseminggu

setelah pindah tanam selama 30 hari
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K1= pemberian konsentrasi 3 ml/l dilakukan setiap 1x seminggu

setelah pindah tanam selama 30 hari

K>= pemberian konsentrasi 6 ml/I dilakukan setiap 1x seminggu

setelah pindah tanam selama 30 hari

K= pemberian konsentrasi 9 ml/l dilakukan setiap 1x seminggu

setelah pindah tanam selama 30 hari

Model matematik penelitian dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

faktorial menurut Gaspersz (1991) adalah sebagai berikut :
Yik= M + Sit Kj + (SK)ij*+ pkt €ijx

Keterangan :
Yijk

Pk
Si

(SK)jj

Cijk

nilai pengamatan pada satuan percobaan ke- i yang memperoleh
kombinasi perlakuan taraf ke-j dari faktor S dan taraf ke- k dari
factor K

nilai rata-rata (mean populasi)

pengaruh taraf ke- k dari faktor Kelompok

pengaruh taraf ke- i dari faktor S

pengaruh taraf ke- j dari faktor K

pengaruh interaksi taraf ke- i dari faktor S dan taraf ke- j dari
Factor K

pengaruh acak dari satuan percobaan ke- k yang memperoleh
kombinasi perlakuan ij yaitu dari taraf ke-i faktor S dan taraf
ke- j faktor K.

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis statistik dengan menggunakan

analisis sidik ragam. Apabila menujukkan berbeda nyata dilanjutkan dengan uji

jarak berganda (Uji Duncan) pada taraf 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Media Tanam

Menyiapkan media pasir, kompos dan tanah. Sebelumnya mengayak pasir

agar bersih dari kotoran, maupun batuan yang besar. Lalu mencampur media
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tersebut menggunakan cangkul dan sekop secara merata dengan perbandingan
1:1:1, kemudian memasukkan ke dalam polibag dan menyiram dengan air.

3.4.2 Pembibitan Tanaman Sawi

Melakukan persemaian benih tiga varietas sawi pada media tanam potraiy
(polibag kecil). Setelah benih disemaikan dan berumur +14 hari kemudian
memindahkan bibit ke dalam polibag yang berisi media kombinasi antara pasir,
kompos dan tanah dengan perbandingan yang sama. Melakukan perawatan

dengan menjaga kelembaban media.

3.4.3 Pemindahan Bibit

Saat pemindahan bibit sawi dilakukan setelah tumbuh daun sejati dua helai
atau pada umur £14 hari. Mencabut bibit dari media dan membersihkan media
yang masih menempel pada akar, jika terlalu padat maka sebelum pencabutan
dilakukan penyiraman terlebih dahulu agar lebih mudah dalam pemindahannya
dan akar tidak banyak yang putus. Lalu melakukan penanaman bibit ke dalam
polybag dengan kedalaman penanaman tidak melebihi panjangnya akar.
Selanjutnya disiram hingga cukup basah.

3.4.4 Pemeliharaan Tanaman

1. Penyulaman
Penyulaman tanaman sawi pada umur tujuh hari setelah pindah tanam, setelah
tanaman telah membentuk 4-5 helai daun. Bila terdapat tanaman yang mati
maka melakukan penyulaman menggunakan bibit yang baru dengan umur
tanaman yang sama. Setelah melakukan penyulaman, selanjutnya melakukan
penyiraman pada tanaman.

2. Penyiangan
Kegiatan penyiangan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh didalam
polybag maupun diluar polybag, agar gulma tidak dapat menjadi pesaing dalam
menyerap unsur hara dan tidak menjadi tempat berkembang biak ulat.
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3. Penyiraman
Menyiram tanaman sawi pada pagi dan sore hari secara teratur agar kondisi
lembab stabil. Penggunaan alat penyiraman sebaiknya mempunyai lubang yang
halus agar air siraman tidak merusak tanaman terutama bibit yang baru

ditanam.

4. Pengendalian Hama
Melakukan pengendalian hama seperti ulat secara mekanik dengan
menggambil hama tersebut, namun apabila serangan sudah parah maka
dilakukan pengendalian dengan menggunakan biopestisida nabati.

3.4.5 Aplikasi Pupuk Organik Cair

Menyemprotkan larutan pupuk organik cair yang sesuai perlakuan dalam
faktor konsentrasi yaitu 0 ml/l, 3 ml/l, 6 ml/l, 9 ml/l yang telah dicampurkan
dengan air yang bersih dan alat handsprayer yang bersih ke bagian daun tanaman
secara merata. Aplikasi penyiraman pupuk saat umur tanaman 7, 14, 21, 28 HST
(setiap 1x seminggu). Waktu aplikasi saat sore hari pada pukul 16.00-17.00 WIB
karena untuk mengurangi penguapan (Fransisca, 2009).

3.4.6 Pemanenan
Pada saat panen sawi dilakukan sebelum keluarnya bunga yaitu pada umur
30 hari setelah tanam (HST). Cara pemanenan dilakukan dengan mencabut

tanaman secara hati-hati jangan sampai daunnya sobek atau tangkainya patah.

3.5 Pengumpulan Data (Parameter Pengamatan)
Parameter percobaan yang diamati sebagai data yakni sebagai berikut :
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3.5.1 Karakter Agronomis
Data diperoleh dengan melakukan pengamatan terhadap :

1. Tinggi tanaman (cm)
Melakukan pengukuran tinggi tanaman saat panen. Pengukuran dilakukan
dengan menggunakan penggaris dari pangkal batang sampai ujung daun
tertinggi.

2. Jumlah daun (helai) per tanaman
Perhitungan jumlah daun per tanaman dilakukan pada saat panen.

3. Luas daun (cm?)
Pengukuran luas daun sawi dengan cara menggambar sampel daun pada
kertas milimeter block lalu dihitung ukuran panjang dan lebar daun tanaman
sawi yang berada pada gambar tersebut, parameter ini dilakukan pada saat
panen.

4. Leaf Area Indeks (LAI)
Perhitungan dengan cara menggunakan rumus sebagai berikut :
LAl = Juasdaun x faktor koreksi

luas area

Pengamatan saat akhir pengamatan yakni 30 HST.

5. Berat segar tanaman (Q)
Pengukuran berat segar tanaman dilakukan saat panen yaitu umur 30 HST.
Pengukuran dibagi menjadi 3 bagian yaitu berat segar akar, batang, daun
dengan cara mencabut tanaman, lalu memotong menjadi bagian akar, batang,
daun kemudian menimbang dengan menggunakan timbangan analitik.

6. Berat kering tanaman (g)
Pengukuran berat kering total tanaman dibagi menjadi 3 bagian yaitu berat
kering akar, batang, daun dilakukan setelah panen, dengan cara mengering
anginkan tanaman selama dua hari. Selanjutnya melakukan pengovenan
selama 24-48 jam pada suhu 60-70°C, kemudian ditimbang menggunakan

timbangan analitik (Fransisca, 2009).
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Laju pertumbuhan tanaman sawi (g/hari)
Perhitungan dengan cara mencabut saat tanaman berumur 15 dan 30 HST
yang telah dikering anginkan, dioven dan telah diketahui berat kering
tanaman terlebih dahulu. Setelah mengetahui berat kering awal (Wo) dan
berat kering akhir (W1) dibagi waktu penimbangan awal (to) dikurangi waktu
penimbangan akhir (t1) (Sitompul dan Guritno, 1995).
Laju pertumbuhan = wi —wp

ti—1to

3.5.2 Karakteristik Fisiologis

1.

Kadar klorofil daun (ug/m?)

Pengukuran dengan menggunakan alat Chlorophylmeter SPAD 502 pada saat
akhir pengamatan.

Pengujian kandungan protein total (%)

Pengambilan sampel tanaman saat setelah panen dilakukan secara acak dari
setiap ulangan, dengan menggunakan metode Bradford.

Pengujian vitamin C (mg/g)

Pengambilan sampel tanaman saat setelah panen, secara acak dengan
menggunakan metode titrasi.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan dapat diambil beberapa
kesimpulan, yaitu :

1. Perlakuan kombinasi antara varietas pakcoy dengan konsentrasi pupuk organik cair 3
ml/l; caisim dengan konsentrasi 9 ml/l ; kailan dengan konsentrasi 6 ml/l
memberikan pengaruh nyata terhadap berat segar daun, berat kering daun, dan berat
kering tanaman.

2. Perlakuan varietas caisim memberikan respon sangat nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun, lai, berat segar tanaman, berat kering tanaman, laju
pertumbuhan, dan kadar klorofil.

3. Perlakuan konsentrasi pupuk organik cair sebesar 9 ml/l memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap berat kering tanaman dan memberikan pengaruh nyata

terhadap berat kering daun.

5.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan macam jenis pupuk organik
lainnya serta konsentrasi yang berbeda, sebagai pembanding untuk mengetahui
karakter agronomi dan fisiologis berbagai varietas sawi yang akan di

budidayakan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Penelitian

1.1 Tinggi Tanaman (cm)

Kelompok Jumlah Rata- Standart Standar
1 2 3 Rata  devisiasi  eror
S1KO0 20,00 25,60 21,60 67,20 22,40 2,88 1,67
S1K1 22,00 17,00 28,00 67,00 22,33 5,51 3,18
S1K2 2250 2350 17,80 63,80 21,27 3,04 1,76
S1K3 1850 26,50 23,00 68,00 22,67 4,01 2,32
S2K0 3510 33,80 34,00 102,90 34,30 0,70 0,40
S2K1 26,90 34,00 3500 9590 @ 31,97 4,42 2,55
S2K2 26,10 34,00 31,00 91,10 30,37 3,99 2,30
S2K3 27,80 26,50 3450 8880 29,60 4,29 2,48
S3K0 27,10 2150 18,60 67,20 22,40 4,32 2,49
S3K1 20,50 23,20 24,00 67,70 22,57 1,83 1,06
S3K2 24,00 2550 28,70 78,20 26,07 2,40 1,39
S3K3 25,60 23,80 19,00 68,40 22,80 3,41 1,97
Jumlah 296,10 314,90 315,20 926,20
Rata-Rata 24,68 26,24 26,27 25,73

Perlakuan

Analisis Sidik Ragam

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F- F-Tabel | Notasi
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2 19,95 9,98 0,74 3,44 572 tn
PERLAKUAN 11 691,63 62,88 4,68 2,26 3,18 **
Faktor S 2 621,93 310,96 23,15 3,44 572 *x
Faktor K 3 8,52 2,84 0,21 3,05 4,82 tn
Interaksi SxK 6 61,18 10,20 0,76 2,55 tn

EROR 22 295,57 13,44
TOTAL 35 1007,15

Keterangan: tn : berbeda tidak nyata
** : berbeda sangat nyata

* : berbeda nyata
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Uji Jarak Berganda Duncan

S2 31,56 a
S3 23,46 b 6,20 2,93 2
Sl 22,17 b 6,52 3,08 3

Ixxi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 1.2 Jumlah daun (helai)

Kelompok Rata- Standart Standart
Perlakuan Jumlah .
1 2 3 Rata  devisiasi eror
S1KO0 16 17 17 50 16,67 0,58 0,33
S1K1 14 15 15 44,0 14,67 0,58 0,33
S1K2 12 15 14 41 13,67 1,53 0,88
S1K3 17 15 10 42 14,00 3,61 2,08
S2KO0 10 12 13 35 11,67 1,53 0,88
S2K1 11 13 12 36 12,00 1,00 0,58
S2K2 12 13 10 35 11,67 1,53 0,88
S2K3 14 9 16 39 13,00 3,61 2,08
S3KO0 9 9 7 25 8,33 1,15 0,67
S3K1 8 7 7 22 7,33 0,58 0,33
S3K2 8 10 10 28 9,33 1,15 0,67
S3K3 9 8 9 26 8,67 0,58 0,33
Jumlah 140 143 140,0 423
Rata-Rata 11,67 11,92 11,67 11,75
Analisis Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F- F-Tabel \ Notasi
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2 0,50 0,25 0,07 3,44 5,72 tn
PERLAKUAN 11 268,75 24,43 7,12 2,26 3,18 faie
Faktor S 2 242,67 121,33 35,36 3,44 5,72 *x
Faktor K 3 4,08 1,36 0,40 3,05 4,82 tn
Interaksi SxK 6 22,00 3,67 1,07 2,55 3,76 tn

EROR 22 75,50

3,43
TOTAL 35 344,75

Keterangan: tn : berbeda tidak nyata
** : berbeda sangat nyata

* : berbeda nyata

Uji Jarak Berganda Duncan

Perlakuan Rata-Rata  Notasi  nilai ujd SSR5% Jarak
S1 14,75 a
S2 12,08 b 3,13 2,93 2
S3 8,42 Cc 3,29 3,08 3
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Lampiran 1.3 Luas daun (cm?)

Kelompok Jumlah Rata- Standart Standart

1 2 3 Rata  devisiasi eror
S1KO0 90,25 114,75 86,10 291,10 97,03 15,48 8,94
S1K1 119,70 60,75 184,25 364,70 121,57 61,77 35,66
S1K2 174,00 178,25 56,60 408,85 136,28 69,04 39,86
S1K3 71,30 134,85 112,00 318,15 106,05 32,19 18,58
S2KO0 218,40 182,00 248,40 648,80 216,27 33,25 19,20
S2K1 114,35 197,20 184,80 496,35 165,45 44,69 25,80
S2K?2 133,60 271,00 190,00 594,60 198,20 69,07 39,88
S2K3 143,20 206,45 328,50 678,15 226,05 94,19 54,38
S3KO0 103,20 67,00 37,10 207,30 69,10 33,10 19,11
S3K1 70,80 58,55 71,50 200,85 66,95 7,28 4,20
S3K2 65,65 88,90 106,20 260,75 86,92 20,35 11,75
S3K3 94,60 74,45 40,40 209,45 69,82 27,40 15,82

Jumlah  1399,05 1634,15 1645,09 4679,05
Rata-Rata 116,59 136,18 137,15 129,97

Perlakuan

Analisis Sidik Ragam

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat F- F-Tabel | Notasi
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2 3231,09 161554 0,65 3,44 5,72 tn
PERLAKUAN 11 112526,40 10229,67 4,12 2,26 3,18 il
Faktor S 2 102669,89 51334,94 20,68 3,44 5,72 *x
Faktor K 3 2484,10 828,03 0,33 3,05 4,82 tn
Interaksi SxK 6 7372,41  1228,73 0,50 2,55 3,76 tn

EROR 22 54601,19

2481,87
TOTAL 35 170358,67

Keterangan: tn : berbeda tidak nyata

** : berbeda sangat nyata
* : berbeda nyata
Uji Jarak Berganda Duncan

Perlakuan Rata-Rata  Notasi nilai ujd SSR 5% Jarak
S2 201,49 a
S1 115,23 b 84,27 2,93 2
S3 73,20 C 88,59 3,08 3
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Lampiran 1.4 LAI

Kelompok Jumlah Rata- Standart Standar

1 2 3 Rata  devisiasi  eror
S1KO0 40,68 51,73 38,81 131,22 43,74 6,98 4,03
S1K1 53,96 27,38 83,06 164,4 54,80 27,85 16,08
S1K2 78,44 80,36 25,51 184,31 61,44 31,13 17,97
S1K3 32,14 60,79 50,49 143,42 47,81 14,51 8,38
S2KO0 98,46 82,05 111,98 292,49 97,50 14,99 8,65
S2K1 51,55 88,90 83,31 223,76 74,59 20,15 11,63
S2K?2 60,23 122,17 85,65 268,05 89,35 31,14 17,98
S2K3 64,55 93,07 148,09 305,71 101,90 42,46 24,52
S3KO0 46,52 30,20 16,72 93,44 31,15 14,92 8,62
S3K1 31,91 26,39 32,23 90,53 30,18 3,28 1,90
S3K2 29,59 40,07 4787 117,53 39,18 9,17 5,30
S3K3 42,64 33,56 22,27 98,47 32,82 10,20 5,89

Jumlah 630,67 736,67 745,99 2113,33
Rata-Rata 52,56 61,39 62,17 58,70

Perlakuan

Analisis sidik ragam

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F- F-Tabel | Notasi
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2 683,93 341,97 0,69 3,44 5,72 tn
PERLAKUAN 11 22656,64 2059,69 4,13 2,26 3,18 *x
Faktor S 2 20661,82 10330,91 20,71 3,44 5,72 *x
Faktor K 3 520,85 173,62 0,35 3,05 4,82 tn
Interaksi SxK 6 1473,97 245,66 0,49 2,55 3,76 tn

EROR 22 10973,67

498,80
TOTAL 35 34314,24

Keterangan: tn : berbeda tidak nyata

** : berbeda sangat nyata

* : berbeda nyata

Uji jarak berganda Duncan

Perlakuan Rata-Rata  Notasi nilaiujd SSR 5% Jarak
S2 90,83 a
S1 51,95 b 37,78 2,93 2
S3 33,33 C 39,72 3,08 3
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Lampiran 1.5 Klorofil daun

Kelompok Jumlah Rata- Standart Standart

1 2 3 Rata  devisiasi eror
S1KO0 250,45 300,22 240,11 790,78 263,59 32,14 18,55
S1K1 222,22 246,98 324,77 793,97 264,66 53,51 30,89
S1K2 394,00 251,62 270,56 916,18 305,39 77,32 44,64
S1K3 307,87 286,44 301,49 895,80 298,60 11,00 6,35
S2KO0 296,43 238,97 250,45 785,85 261,95 30,41 17,56
S2K1 238,97 229,97 241,25 710,19 236,73 5,96 3,44
S2K?2 271,77 45432 257,47 983,56 327,85 109,76 63,37
S2K3 300,22 256,29 258,64 815,15 271,72 24,71 14,27
S3KO0 530,99 328,74 381,04 1240,77 413,59 104,98 60,61
S3K1 410,14 425,11 500,88 1336,13 445,38 48,65 28,09
S3K2 476,50 435,76 460,60 1372,86 457,62 20,53 11,85
S3K3 502,52 462,18 318,22 1282,92 427,64 96,88 55,94

Jumlah 4202,08 3916,6 3805,48 11924,16
Rata-Rata 350,17 326,38 317,12 331,23

Perlakuan

Analisis Sidik Ragam

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat F- F-Tabel |

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung 5% 1% Notasi
KELOMPOK 2 6976,06  3488,03 0,89 3,44 5,72 tn
PERLAKUAN 11 219312,41 19937,49 5,06 2,26 3,18 fal
Faktor S 2 198241,25 99120,63 25,17 3,44 5,72 x*
Faktor K 3 14640,05  4880,02 1,24 3,05 4,82 tn
Interaksi SxK 6 6431,11  1071,85 0,27 2,55 3,76 tn
TOTAL 35 312928,77

Keterangan: tn : berbeda tidak nyata
** : berbeda sangat nyata

* : berbeda nyata

Uji Jarak Berganda Duncan

Perlakuan Rata-Rata  Notasi nilaiujd  SSR5% Jarak
S3 436,06 a
S1 283,06 b 106,16 2,93 2
S2 274,56 b 111,59 3,08 3
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Lampiran 1.6 Berat segar akar (g)

Kelompok Rata- Standart Standart
Perlakuan Jumlah .
1 2 3 Rata  devisiasi eror
S1KO0 2,87 2,98 3,20 9,05 3,02 0,17 0,10
S1K1 3,17 302 257 8,76 2,92 0,31 0,18
S1K2 2,49 2,70 2,58 7,77 2,59 0,11 0,06
S1K3 2,55 282 284 8,21 2,74 0,16 0,09
S2KO0 3,35 3,08 4,69 11,12 3,71 0,86 0,50
S2K1 427 422 1,86 10,35 3,45 1,38 0,80
S2K2 2,64 6,93 584 15,41 5,14 2,23 1,29
S2K3 323 3,69 344 10,36 3,45 0,23 0,13
S3KO0 0,61 071 0,69 2,01 0,67 0,05 0,03
S3K1 09 080 0,89 2,65 0,88 0,08 0,05
S3K2 0,73 085 0,98 2,56 0,85 0,13 0,07
S3K3 0,76 0,7 0,85 2,31 0,77 0,08 0,04
Jumlah 2763 325 30,43 90,56
Rata-Rata 2,30 2,71 2,54 2,52
Analisis Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F- F-Tabel \ Notasi
Keragaman  Bebas Kuadrat Tengah Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2 1,00 0,50 0,74 3,44 5,72 tn
PERLAKUAN 11 67,17 6,11 9,13 2,26 3,18 **
Faktor S 2 60,87 30,44 45,48 3,44 5,72 **
Faktor K 3 1,52 0,51 0,76 3,05 4,82 tn
Interaksi SxK 6 4,78 0,80 1,19 2,55 3,76 tn

EROR 22 14,72 0,67
TOTAL 35 82,89

Keterangan: tn : berbeda tidak nyata

** . berbeda sangat nyata
* : berbeda nyata
Uji Jarak Berganda Duncan

Perlakuan Rata-Rata  Notasi nilaiujd SSR5% Jarak
S2 3,94 a
Sl 2,82 b 1,38 2,93 2
S3 0,79 c 1,45 3,08 3
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Lampiran 1.7 Berat segar batang (g)

Kelompok Rata- Standart Standart
Perlakuan Jumlah .
1 2 3 Rata devisiasi eror
S1KO0 21,14 33,20 23,13 77,47 25,82 6,47 3,73
S1K1 2479 22,29 15,38 62,46 20,82 4,87 2,81
S1K2 25,04 31,23 24,58 80,85 26,95 3,71 2,14
S1K3 25,39 26,32 28,85 80,56 26,85 1,79 1,03
S2KO0 28,14 18,67 29,82 76,63 25,54 6,01 3,47
S2K1 26,52 25,89 25,18 77,59 25,86 0,67 0,39
S2K2 25,24 26,86 22,47 74,57 24,86 2,22 1,28
S2K3 31,42 37,15 24,78 93,35 31,12 6,19 3,57
S3KO0 5,50 5,45 3,82 14,77 4,92 0,96 0,55
S3K1 4,29 3,83 3,56 11,68 3,89 0,37 0,21
S3K2 6,73 7,20 7,98 21,91 7,30 0,63 0,36
S3K3 6,69 6,08 4,04 16,81 5,60 1,39 0,80
Jumlah 230,89 244,17 21359 688,65
Rata-Rata 19,24 20,35 17,80 19,13
Analisis Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F- F-Tabel \ Notasi
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2 39,19 19,59 1,47 3,44 5,72 tn
PERLAKUAN 11 3564,69 324,06 24,39 2,26 3,18 faie
Faktor S 2 3395,62 1697,81 127,76 3,44 5,72 **
Faktor K 3 88,82 29,61 2,23 3,05 4,82 tn

Interaksi SxK 6 80,24 13,37 1,01 2,55 3,76 tn
EROR 22 292.35

13,29
TOTAL 35 3896,23

Keterangan: tn : berbeda tidak nyata

** : berbeda sangat nyata

* : berbeda nyata

Uji Jarak Berganda Duncan

Perlakuan Rata-Rata  Notasi nilai ujd SSR 5% Jarak
S2 26,85 a
S1 25,11 ab 6,17 2,93 2
S3 5,43 b 6,48 3,08 3
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Lampiran 1.8 Berat segar daun ()

Kelompok Rata- Standart Standart
Perlakuan Jumlah .
1 2 3 Rata  devisiasi eror
S1KO0 21,09 27,92 21,47 70,48 23,49 3,84 2,22
S1K1 21,04 2296 28,84 72,84 24,28 4,06 2,35
S1K2 25,15 17,24 2125 63,64 21,21 3,96 2,28
S1K3 22,74 2264 2549 70,87 23,62 1,62 0,93
S2K0 34,78 21,12 2951 8541 28,47 6,89 3,98
S2K1 26,45 25,75 27,64 79,84 26,61 0,96 0,55
S2K2 1965 2845 22,78 70,88 23,63 4,46 2,58
S2K3 3545 40,88 27,10 103,43 34,48 6,94 4,01
S3KO0 1,74 4,17 573 17,64 5,88 1,79 1,03
S3K1 6,36 5,40 7,29 19,05 6,35 0,95 0,55
S3K2 12,73 1357 14,36 40,66 13,55 0,82 0,47
S3K3 8,74 8,86 9,86 27,46 9,15 0,61 0,36
Jumlah 241,92 238,96 241,32 722,20
Rata-Rata 20,16 19,91 20,11 20,06
Analisis Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F- F-Tabel ‘Notasi
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2 0,41 0,20 0,01 3,44 572 tn
PERLAKUAN 11 278456 253,14 16,29 2,26 3,18 faled
Faktor S 2 2468,17 1234,08 79,43 3,44 5,72 foled
Faktor K 3 67,31 22,44 1,44 3,05 4,82 tn
Interaksi SxK 6 249,09 41,51 2,67 2,55 3,76 *
TOTAL 35 3126,76

Keterangan: tn : berbeda tidak nyata

** : berbeda sangat nyata

* : berbeda nyata

Uji Jarak Berganda Duncan

Perlakuan KO K1 K2 K3
23,49 a 24,28 a 21,21a | 23,62a

S1 A A A B
S 28,47 ab | 26,61Db 2363b | 34,48a

A A A A
5,88b 6,35b 13,55a | 9,15ab

S3 B B B C
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Lampiran 1.9 Berat segar tanaman (g)

Kelompok Jumlah Rata- Standart Standart
1 2 3 Rata  devisiasi eror
S1KO0 45,00 64,10 47,80 156,9 52,30 10,31 5,96
S1K1 48,90 48,27 71,39 168,56 56,19 13,17 7,60

Perlakuan

S1K2 52,68 62,80 48,41 163,89 54,63 7,39 4,27
S1K3 50,68 51,78 57,08 159,54 53,18 3,42 1,98
S2K0 66,27 42,87 64,02 173,16 57,72 12,91 7,45
S2K1 51,21 55,86 58,31 165,38 55,13 3,61 2,08
S2K2 67,02 52,24 50,09 169,35 56,45 9,22 5,32
S2K3 70,10 81,72 56,26 208,08 69,36 12,75 7,36
S3KO0 13,85 10,33 10,24 34,42 11,47 2,06 1,19
S3K1 11,61 10,03 11,74 33,38 11,13 0,95 0,55
S3K2 20,19 21,62 23,32 65,13 21,71 1,57 0,90
S3K3 16,19 15,64 15,75 47,58 15,86 0,29 0,17
Jumlah 513,70 517,26 514,41 1545,37
Rata-Rata 42,81 43,11 42,87 42,93

Analisis Sidik Ragam

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F- F-Tabel | Notasi
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2 0,59 0,30 0,00 3,44 5,72 tn
PERLAKUAN 11 14815,12 1346,83 18,98 2,26 3,18 *x
Faktor S 2 14183,25 7091,62 99,93 3,44 5,72 *x
Faktor K 3 201,92 67,31 0,95 3,05 4,82 tn
Interkasi SxK 6 429,96 71,66 1,01 2,55 3,76 tn

EROR 22 1561,28

70,97
TOTAL 35 16376,99

Keterangan: tn : berbeda tidak nyata
** : berbeda sangat nyata

* : berbeda nyata

Uji Jarak Berganda Duncan

Perlakuan Rata-Rata  Notasi nilai ujd SSR 5% Jarak
S2 59,66 a
S1 54,07 b 14,25 2,93 2

S3 15,04 C 14,98 3,08 3
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Lampiran 1.10 Berat kering akar (g)

Kelompok Rata- Standart Standart
Perlakuan Jumlah .
1 2 3 Rata  devisiasi eror

S1KO0 0,88 0,74 0,79 2,41 0,80 0,07 0,04
S1K1 0,84 0,94 0,83 2,60 0,87 0,06 0,04
S1K2 0,92 1,07 1,20 3,19 1,06 0,14 0,08
S1K3 1,09 1,56 1,26 3,91 1,30 0,24 0,14
S2KO0 1,34 1,42 0,60 3,36 1,12 0,45 0,26
S2K1 0,93 1,03 1,15 3,11 1,04 0,11 0,06
S2K2 0,45 1,44 1,3 3,19 1,06 0,54 0,31
S2K3 1,62 1,58 1,08 4,28 1,43 0,30 0,17
S3KO0 0,21 0,23 0,15 0,59 0,20 0,04 0,02
S3K1 0,13 0,12 0,16 0,41 0,14 0,02 0,01
S3K2 0,17 0,20 0,24 0,61 0,20 0,04 0,02
S3K3 0,26 0,22 0,16 0,64 0,21 0,05 0,03
Jumlah 8,84 10,55 8,90 28,31

Rata-Rata 0,74 0,88 0,74 0,79

Analisis Sidik Ragam

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F- F-Tabel \ Notasi
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung 5% 1%

KELOMPOK 2 0,16 0,08 1,41 3,44 5,72 tn

PERLAKUAN 11 7,35 0,67 12,10 2,26 3,18 faie
Faktor S 2 6,59 3,30 59,71 3,44 5,72 fake
Faktor K 3 0,50 0,17 3,01 3,05 4,82 tn

Interaksi SxK 6 0,26 0,04 0,78 2,55 3,76 tn
EROR 22 1,21 0,06
TOTAL 35 8,72

Keterangan: tn : berbeda tidak nyata
** : berbeda sangat nyata

* : berbeda nyata

Uji Jarak Berganda Duncan

Perlakuan Rata-Rata ~ Notasi nilaiujd SSR 5% Jarak
S2 1,16 a
S1 1,01 a 0,40 2,93 2
S3 0,19 b 0,42 3,08 3
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Lampiran 1.11 Berat kering batang (g)

Kelompok Rata- Standart Standart

Perlakuan 1 2 3 Jumlah Rata  devisiasi eror
S1KO0 1,29 1,49 0,95 3,73 1,24 0,27 0,16
S1K1 1,58 1,54 1,20 4,30 1,44 0,21 0,12
S1K2 1,75 1,05 1,59 4,39 1,46 0,37 0,21
S1K3 1,78 0,88 1,05 3,71 1,24 0,48 0,28
S2KO0 1,42 2,19 1,85 5,46 1,82 0,39 0,22
S2K1 1,64 1,50 1,48 4,62 1,54 0,09 0,05
S2K2 2,09 1,36 1,58 5,03 1,68 0,37 0,22
S2K3 2,94 0,75 1,23 4,92 1,64 1,15 0,66
S3KO0 0,35 0,31 0,42 1,08 0,36 0,06 0,03
S3K1 0,30 0,25 0,36 0,91 0,30 0,06 0,03
S3K2 0,39 0,68 0,66 1,73 0,58 0,16 0,09
S3K3 0,42 0,33 0,39 1,14 0,38 0,05 0,03

Jumlah 1595 12,33 12,80 41,04
Rata-Rata 1,33 1,03 1,06 1,14
Analisis Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F- F-Tabel \ Notasi
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2 0,65 0,33 1,98 3,44 5,72 tn
PERLAKUAN 11 10,74 0,98 5,93 2,26 3,18 faie
Faktor S 2 10,35 5,18 31,42 3,44 5,72 **
Faktor K 3 0,13 0,04 0,27 3,05 4,82 tn

Interaksi SxK 6 0,25 0,04 0,25 2,55 3,76 tn
EROR 22 3,62 0,16
TOTAL 35 15,01

Keterangan: tn : berbeda tidak nyata
** : berbeda sangat nyata

* : berbeda nyata

Uji Jarak Berganda Duncan

Perlakuan Rata-Rata Notasi nilai ujd SSR5%  Jarak
S2 1,67 a
S1 1,35 b 0,69 2,93 2

S3 0,41 C 0,72 3,08 3
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Lampiran 1.12 Berat kering daun (g)

Kelompok Rata- Standart Standart
Perlakuan Jumlah .
1 2 3 Rata  devisiasi eror
S1KO0 1,73 2,26 1,58 5,57 1,86 0,36 0,21
S1K1 1,75 1,70 1,34 4,80 1,60 0,22 0,13
S1K2 1,34 1,43 1,91 4,68 1,56 0,31 0,18
S1K3 2,30 1,43 2,45 6,18 2,06 0,55 0,32
S2KO0 1,49 2,98 1,73 6,20 2,07 0,80 0,46
S2K1 2,00 2,21 2,61 6,82 2,27 0,31 0,18
S2K2 1,43 2,42 1,34 5,19 1,73 0,60 0,35
S2K3 4,73 4,15 2,55 11,43 3,81 1,13 0,65
S3KO0 1,11 0,81 0,70 2,62 0,87 0,21 0,12
S3K1 1,37 0,53 0,66 2,56 0,85 0,45 0,26
S3K2 1,39 1,36 1,23 3,98 1,33 0,09 0,05
S3K3 0,80 0,80 0,68 2,28 0,76 0,07 0,04
Jumlah 21,44 22,08 18,80 62,30
Rata-Rata 1,79 1,84 1,57 1,73
Analisis Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F- F-Tabel \ Notasi
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2 0,51 0,26 0,95 3,44 5,72 tn
PERLAKUAN 11 22,54 2,05 7,64 2,26 3,18 faie
Faktor S 2 13,83 6,91 25,77 3,44 5,72, fake
Faktor K 3 2,77 0,92 3,45 3,05 4,82 *

Interaksi SxK 6 5,94 0,99 3,69 2,55 3,76
EROR 22 5,90

0,27
TOTAL 35 28,95

Keterangan: tn : berbeda tidak nyata

** : berbeda sangat nyata
* : berbeda nyata

Uji Jarak Berganda Duncan

Perlakuan KO K1 K2 K3
s1 1,86 a 1,60 a 156a | 2,06a

A AB A B
2,07b 2,27b 1,73b | 38la

52 A A A A
0,87 a 0,85a 1,33a | 0,76a

S3 B B A C
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Lampiran 1.13 Berat kering tanaman (g)

Kelompok Rata- Standart Standart
Perlakuan Jumlah .
1 2 3 Rata  devisiasi eror
S1KO0 3,90 4,49 3,33 11,72 3,91 0,58 0,33
S1K1 3,17 3,18 441 10,80 3,59 0,71 0,41
S1K2 4,76 5,77 4,70 15,23 5,08 0,60 0,35
S1K3 5,17 5,93 476 15,86 5,29 0,59 0,34
S2KO0 6,46 6,59 6,73 19,78 6,59 0,14 0,08
S2K1 4,57 4,74 524 14,55 4,85 0,35 0,20
S2K2 6,39 5 22 474 16,35 5,45 0,85 0,49
S2K3 9,29 9,65 538 24,32 8,11 2,37 1,37
S3KO0 1,67 1,35 1,27 4,29 1,43 0,21 0,12
S3K1 1,19 0,90 1,18 3,27 1,09 0,16 0,10
S3K2 2,44 2,00 2,13 6,57 2,19 0,23 0,13
S3K3 1,48 1,35 1,23 4,06 1,35 0,13 0,07
Jumlah 50,49 51,17 45,10 146,76
Rata-Rata 4,21 4,26 3,76 4,08
Analisis Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F- F-Tabel \ Notasi
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2 1,84 0,92 1,40 3,44 5,72 tn
PERLAKUAN 11 164,08 14,92 22,65 2,26 3,18 faie
Faktor S 2 137,18 68,59 104,15 3,44 5,72 *x
Faktor K 3 13,97 4,66 7,07 3,05 4,82 faie
Interkasi SxK 6 12,93 2,16 3,27 2,55 3,76 *

EROR 22 14,49

0,66
TOTAL 35 180,41

Keterangan: tn : berbeda tidak nyata

** : berbeda sangat nyata
* : berbeda nyata

Uji Jarak Berganda Duncan

Perlakuan KO K1 K2 K3
s 3,91 ab 3,59 b 5,08 a 529 a

B A A B
S 6,59 b 4,85c 5,45 bc 8,11a

A A A A
1,43 a 1,09 a 2,19 a 1,35a

S3 C B B C
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Lampiran 1.14 Laju pertumbuhan (g/hari)

Kelompok Rata- Standart Standart
Perlakuan Jumlah .
1 2 3 Rata  devisiasi eror
S1KO0 0,21 0,25 0,15 0,61 0,20 0,05 0,03
S1K1 0,05 0,09 0,45 0,59 0,20 0,22 0,13
S1K2 0,27 0,47 0,08 0,82 0,27 0,20 0,11
S1K3 0,20 0,16 0,20 0,56 0,19 0,02 0,01
S2KO0 0,35 0,20 0,50 1,05 0,35 0,15 0,09
S2K1 0,10 0,21 0,28 0,59 0,20 0,09 0,05
S2K2 0,43 0,20 0,22 0,85 0,28 0,13 0,07
S2K3 0,12 0,33 0,27 0,72 0,24 0,11 0,06
S3KO0 0,03 0,05 0,04 0,12 0,04 0,01 0,01
S3K1 0,01 0,02 0,07 0,10 0,03 0,03 0,02
S3K2 0,05 0,07 0,12 0,24 0,08 0,04 0,02
S3K3 0,04 0,06 0,02 0,12 0,04 0,02 0,01
Jumlah 1,87 2,11 2,40 6,38
Rata-Rata 0,16 0,18 0,20 0,18
Analisis Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F- F-Tabel \ Notasi
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2 0,01 0,01 0,44 3,44 5,72 tn
PERLAKUAN 11 0,37 0,03 2,54 2,26 3,18 faie
Faktor S 2 0,31 0,16 11,84 3,44 5,72 **
Faktor K 3 0,03 0,01 0,76 3,05 4,82 tn
Interaksi SxK 6 0,03 0,00 0,33 2,55 3,76 tn

EROR 22 0,29 0,01
TOTAL 35 0,67

Keterangan: tn : berbeda tidak nyata

** : berbeda sangat nyata

* : berbeda nyata

Uji Jarak Berganda Duncan

Perlakuan ~ Rata-Rata  Notasi nilai ujd SSR 5%  Jarak
S2 0,27 a
S1 0,22 a 0,19 2,93 2
S3 0,05 b 0,20 3,08 3
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Lampiran 2. Data Analisis Kualitas Tanaman
2.1 Kandungan Total Protein Terlarut (mg/g)

Hasil
Sampel Pengukuran
S1KO0 12,762
S1K1 13,922
S1K2 12,557
S1K3 14,263
S2K0 13,594
S2K1 12,188
S2K2 8,594
S2K3 11,780
S3K0 10,870
S3K1 13,047
S3K2 11,824
S3K3 7,220

2.2 Kandungan Vitamin C (mg/g)

Hasil
Sampel Pengukuran
S1KO0 6,706
S1K1 10,166
S1K2 10,262
S1K3 7,641
S2K0 11,896
S2K1 7,294
S2K2 8,189
S2K3 9,372
S3K0 4,388
S3K1 5,964
S3K2 7,942

S3K3 3,405
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Lampiran 3. Analisis C/N media
Laporan analisis C/N (media) / 1sample

Hasil analisis campuran media tanam sebagai berikut :

No. | Parameter N-Total | Corganik | C/N

1. | Media (tanah, kompos, pasir) | 0,56 1,89 3,37

Lampiran 4. Kandungan Pupuk Organik Cair

Kandungan pupuk Super Bionik sebagai unsur hara makro seperti :

C-organik = 0,31 %

N =8,51%

P=125%

K =5,05%

Ca=0,05%

Mg =0,03 %

S=0,28%

Kandungan unsur hara mikro seperti :

C=0,31%

Cu =0,86 ppm

Zn =22,41 ppm

B =<0,57 ppm

Mo =< 0,2 ppm

Mn = 2,27 ppm

Cl =0,27 ppm

Kandung hormon Cytokinin, IAA, dan Giberelin.

Pupuk organik cair Super Bionik direkomendasikan pada persemaian, tanaman
pangan, tanaman sayuran, tanaman buah, tanaman perkebunan, tanaman

kehutanan, dan tanaman hias (Sumber : Tri, 2006).
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Lampiran 5. Alur Metode Bradfort

[ Menimbang sehelai daun sawi pada setiap sampel ]

Iy

[ Menimbang daun 1 g pada setiap sampel daun yang }

sebelumnya telah ditimbang terlebih dahulu

N~ .
[ Menggerus 1 g daun

~N_~
Menimberi 3 kali buffer fosfat sebanyak 0,1 M pada
daun yang telah digerus

!

[ Mesentrifuge larutan tersebut dengan kecepatan }

~

10.000 rpm selama 10 menit

.

Mengambil supernatan pada setiap sampel lalu
mengukur volumenya

Iy

[ Melakukan 2 kali pengenceran ]

1!

Mengambil 5 pL hasil pengenceran pada setiap
sampel yang selanjutnya ditambahkan aquadest 5 pL
dan bradfort 950 puL

Iy

Melakukan perhitungan protein menggunakan
spektofotometri dengan absorbansi 595 nm
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Lampiran 6. Alur Metode Titrasi

Menimbang sampel daun sawi yang akan diukur,
kemudian memblender hingga halus, saring atau
sentrifuse dan diukur dengan supernatan

Menimbang 1 g KI, dan 0,65 g lodine larutkan dalam
500 ml aquadest, distirer hingga homogeny, dan

memasukkan pada tabung titrasi. Naikkan larutan
sampai pada tanda batas 0. Untuk memulai titrasi.

iy

Mengambil supernatan sampel 10 ml tuang pada
erlenmeyer ukuran 50 ml, sebanyak 3 ulangan

1!

Menambahkan starch soluble (0.5%) 5 tetes dan
melakukan titrasi dengan membuka kran buret

]!

4 N\
Titrasi hingga terjadi perubahan warna hingga
kebiruan
\ J

~N_~
Mengukur volume titrasi dan mencatat

N~
Melakukan pada sampel yang lain hingga selesai

NS

Menghitung kandungan vitamin ¢ dengan
menggunakan rumus persamaan y=16.32x-3.505
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Lampiran 7. Denah Penelitian

Denah penelitian ini terdapat 2 faktor yaitu Varietas Sawi (S) sebagai
faktor pertama yang terdiri dari 3 taraf dan faktor kedua adalah Konsentrasi POC
(K) yang terdiri dari 4 taraf, sehingga diperoleh 12 kombinasi perlakuan yang
diulang sebanyak 3 kali :

uLl | uLz | uLs U
SIK1 | s2k3 | s3k3
S3K0 | s2k1 | S3K1 z{A\x
S2KO | s1k2 | s2K3

SIK2 | S2K0 | s2k2
S3K1 | S3K3 | S2K1
SIKO | S3KO | SiK3
S2K3 | s2k2 | sika
S2K1 | S3K1 | s3k2
S3K3 | s3k2 | s2Ko
s2k2 | siko | sik2
S3K2 | SIK1 | Siko
SIK3 | S1K3 | s3K0

Gambar : denah penanaman

Keterangan : U = Utara
UL = Ulangan
S1 = Sawi pakcoy
S2 = Sawi caisim
S3 = Sawi kailan
KO = Konsentrasi pupuk organik cair 0 ml/I
K1 = Konsentrasi pupuk organik cair 3 ml/I
K2 = Konsentrasi pupuk organik cair 6 ml/I
K3 = Konsentrasi pupuk organik cair 9 ml/l
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Lampiran 8. Foto Penelitian

Foto 3. Aplikasi pupuk Foto 4. Penyiraman, pemeliharaan dan
organik cair perawatan

-

Foto 5. Pengamatan klorofil daun Foto 6. Pemanenan
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Foto 7. Menggerus daun sawi  Foto 8. Pengujian sampel protein

Foto 10. Tanaman sawi caisim
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Foto 11. Tanaman sawi kailan
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